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A. Latar Belakang

Dalam suatu pendidikan berlangsung proses pembelajaran.
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses terjadinya interaksi timbal
balik antara guru dan siswa melalui kegiatan belajar dan mengajar yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dengan adanya interaksi,
maka diharapkan keikutsertaan siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar
akan lebih aktif.

Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa
konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya
karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar
ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Peran dan kompetensi guru
dalam proses belajar mengajar salah satunya meliputi strategi belajar yang
dapat diterapkan untuk membantu siswa memahami materi ajar dan
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar adalah segala kegiatan
yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan hal yang disebutkan diatas,
pendidikan islam juga mempunyai rumusan yang jelas, baik dalam bidang
tujuan, kurikulum, guru, metode, sarana dan lain sebagainya,’ sehingga segala
aspek pengetahuan tersebut dapat dilihat dalam firman Allah SWT, QS.Al-

Alag; 1-5

"Muhammad Syaifudin, Pengantar llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Bahari Press
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Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama tuhan mu yang menuptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan
Tuhan mu lah Yang Maha Mulia. Yang mengajar manusia dengan

pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya .
Ayat pertama menjadi bukti bahwa Al-Quran memandang penting belajar
agar manusia dapat memahami seluruh kejadian yang ada disekitarnya, sehingga

meningkatkan rasa syukur dan mengakui akan kebesaran Allah®.

Salah satu ciri dari aktivitas belajar menurut para ahli pendidikan dan
psikologi adalah adanya perubahan tingkah laku. Cara belajar untuk menghasilkan
perubahan tingkah laku tersebut dapat ditempuh dengan dua cara, pertama, ilmu

laduni (tanpa usaha manusia), kedua, ilmu kasbi (karena usaha manusia)’

sebagaimana yang diinformasikan dalam surat Ar-Ra’d ayat 11 :
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya allah tidak merobah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.’

*Mushaf Quantum Tauhid, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung, Publishing 2010),
H.597

*Baharuddin dan Esa Nurwahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Jogjakarta. Ar-
Ruzz Media), H. 31

“Ibid. 34

*Mushaf Quantum Tauhid, Op.Cit H. 250



Kimia termasuk salah satu rumpun llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu,
kimia dipandang pula sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur.
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan tujuan dari
mata pelajaran kimia adalah membekali siswa dengan pengetahuan, pemahaman
sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan
yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi. Salah satu tujuan
penting mata pelajaran kimia di SMA adalah agar peserta didik memahami
konsep, prinsip, hukum, teori kimia serta penerapannya untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Belajar tidak cukup dengan hanya mendengarkan dan melihat tetapi harus
dengan melakukan aktivitas yang lain, diantaranya membaca, bertanya,
menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, mengkomunikasikan, presentasi,
diskusi, menyimpulkan dan memanfaatkan peralatan. Aktivitas belajar dirancang
untuk membantu siswa dalam mencari informasi baru dan pengetahuan untuk
melanjutkan kemajuan gagasan (pikiran). Aktivitas siswa tidak cukup hanya
mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat disekolah-sekolah
tradisional.

Dalam aktivitas pembelajaran siswa laki-laki lebih ingin selalu tampak
didepan dalam artian menonjol berbeda dengan siswa perempuan yang lebih
banyak diam walaupun pada umumnya siswa perempuan memiliki prestasi

akademik yang lebih baik jika dibandingkan siswa laki-laki. Hal tersebut



dikarenakan situasi dan kondisi yang memungkinkan siswa perempuan jauh lebih
tekun dan banyak membaca buku®.

Berdasarkan hasil wawancara ke SMAN 5 Pekanbaru pada hari kamis
tanggal 4 Juni 2015 dengan guru kimia kelas X. diperoleh informasi tentang
kondisi dan situasi di kelas X. Di kelas X ini siswa perempuannya lebih aktif
dibandingkan dengan siswa laki-lakinya. Hal ini mengakibatkan kelas lebih
didominasi oleh siswa yang aktif dan tergolong pandai. Siswa yang kurang pandai
lebih pasif, tidak mau bertanya, dan asik bercerita dengan teman sebangkunya,
tidak mau mencatat atau menulis apa yang diterangkan oleh guru, sebagian siswa
berpura-pura tidak mendengar ketika ditanya oleh guru, sebagian siswa tidak
mengerjakan soal-soal latihan yang telah diberikan oleh guru, dan ada sebagian
siswa yang tidak memiliki semangat dalam belajar. Jika dipersentasekan aktivitas
belajar siswa berdasarkan indikator aktivitas pada kelas X SMA negeri
Pekanabaru maka untuk aktivitas visual 43%, aktivitas lisan 35%, aktivitas
menulis 46%, aktivitas mendengarkan 41%, aktivitas menggambar 33%, aktivitas
mental 43% dan aktivitas emosional 34%. Hal ini berakibat terhadap hasil belajar
siswa. Ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian siswa banyaknya siswa yang tidak
mencapai nilai KKM yaitu 78 pada mata pelajaran kimia.’

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa adalah
dengan penerapan sistem pembelajaran cooperative learning. Dalam kelas

kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan

® Ika Rahmawati, Pemahaman Guru dan Siswa tentang konsep Gender dan Implikasinya
dalam Aktivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.,
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008)

7 Wawancara dengan guru bidang studi kimia kelas X SMA Negeri 5 Pekanbaru



dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan
menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing siswa. Siswa-siswa
dalam kelompok kooperatif akan belajar satu sama lain untuk memastikan bahwa
tiap orang dalam kelompok tersebut telah menguasai konsep-konsep yang telah
dipikirkan.

Metode STAD yang merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan
bagi para guru yang menggunakan pendekatan kooperatif. Metode ini mempunyai
ciri, yakni belajar dilakukan melalui belajar kelompok, guru menyajikan informasi
akademik baru kepada siswa, siswa dalam kelas tertentu dipecah menjadi
kelompok dengan anggota 4-5 orang, yang berbeda-beda tingkat kemampuan,
jenis kelamin, dan latar belakang etniknya. Pada metode STAD langkah guru
menyusun dan mengembangkan konsep materi sebelum pembelajaran dimulai
merupakan langkah baik dan cukup tepat untuk dapat mendukung kelancaran
proses pembelajaran®,

Berdasarkan data penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievment Division (STAD) pada pokok bahasan
kesetimbangan kimia yang dilakukan oleh Imtihani Nur Arum Hidayati. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa yang mengikuti pelajaran
menggunakan model pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD)

mengalami peningkatan dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah,

® Norma Eralita, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Metode Student Teams
Achievement Divisions (Stad) Dan Team Assisted Individualization (Tai) Dilengkapi LKS
Terhadap Prestasi Dan Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Pokok Koloid Kelas XI SMA N
Kebakkramat Tahun Ajaran 2011/ 2012, (UNS Surakarta 2012)



dimana peningkatannya dapat dilihat dari aspek aktivitas siswa dalam belajar
kimia pada kondisi awal yaitu hanya sebesar 45% yang tergolong cukup aktif,
kemudian meningkat menjadi 69,17%"°.

Dengan demikian maka peneliti ingin melakukan Penelitian Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Student Team Achievement Divisson
(STAD) Berbasis Gender terhadap Aktivitas Belajar Siswa SMA Negeri 5
Pekanbaru.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul diatas, ada
beberapa hal yang perlu didefenisikan antara lain:

1. Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok
heterogen.°

2. Student Team Achivement Division (STAD) adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam
tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut

tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku.™

% Imtimhani Nur Arum Hidayati, Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Team Achievement Divission (STAD) untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar kimia
pada materi pokok kesetimbangan kimia siawa kelas XI MAN Klaten Tahun Pelajaran 2011/2012,
(UNS Surakarta 2012)

19 |sjoni, Cooperatif Learning, (Bandung: Alfabeta 2010), H. 34

1 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2009), H. 56



3. Aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran,

perhatian dalam kegiatan belajar guna menunjang keberhasilan proses

belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.

4. Gender adalah sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan

perempuan yang dibentuk secara sosial, psikologi maupun budaya®?.

C. Permasalahan

1. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

permasalahan yang di identifikasi dalam penelitian ini sebagai berikut:

a.

Kurangnya keaktifan siswa, sehingga siswa cenderung pasif ketika
proses pembelajaran.

Siswa perempuan lebih aktif dibandingkan siswa laki-laki, sehingga
kelas didominasi oleh siswa perempuan yang tergolong pandai.
Banyaknya siswa yang tidak tertarik dengan materi yang disampaikan
oleh guru sehingga mereka lebih memilih bercerita dengan teman
sebangkunya.

Banyaknya siswa yang tidak mencapai nilai KKM vyaitu 78 pada mata
pelajaran kimia.

Penerapan model pembelajaran kooperatif Student Team Achievement
Divission (STAD) berbasis gender berpengaruh terhadap aktivitas

belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru

12 Joko Suyanto, Gender dan Sosialisasi, (Jakarta: Ar-Ruzz Media 2010), H. 2



2. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Divission
(STAD) berbasis gender terhadap aktivitas belajar siswa pada pokok
bahasan hidrokarbon di kelas X SMA Negeri 5 Pekanbaru. Adapun
indikator aktivitas belajar yang digunakan ada 7 yaitu aktivitas visual,
aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas
menggambar, aktivitas mental dan aktivitas emosional.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divission
(STAD) Berbasis Gender dapat berpengaruh terhadap aktivitas belajar
kimia pada pokok bahasan Hidrokarbon di kelas X SMA Negeri 5
Pekanbaru?.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Divission (STAD) Berbasis Gender terhadap aktivitas belajar kimia pada

pokok bahasan Hidrokarbon di kelas X SMA Negeri 5 Pekanbaru.



2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a.

Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Student
Team Achievement Division (STAD) ini diharapkan dapat berpengaruh

terhadap aktivitas belajar kimia siswa kelas X SMA Negeri 5 Pekanbaru.

. Bagi guru, dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menerapkan

variasi model pembelajaran.
Bagi sekolah, dapat menjadi tambahan masukan untuk mengembangkan

proses pembelajaran terutama pada pelajaran kimia.

. Bagi peneliti, Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang

penerapan model pembelajaran Student Team Achievement Division

(STAD) dalam proses pembelajaran kimia.



